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ABSTRAK
Dalam meningkatkan kepercayaan diri akan penampilan, diperlukan untuk 
menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh dengan melakukan eksfoliasi kulit. 
Reveuse hadir dengan sebuah produk kecantikan berupa ​natural body scrub cube 
yang dapat merawat kulit secara efisien dan mudah. Dalam usaha menyelesaikan 
permasalahan tersebut, Reveuse menghadapi permasalahan dalam menentukan 
sebuah gaya desain yang sesuai dengan target market dalam upaya membangun 
brand image di benak masyarakat. Peneliti menggunakan metode ​mixed method​, 
yaitu penggabungan data dari metode kualitatif dan kuantitatif dalam pengumpulan 
data. Data kualitatif dilakukan melalui wawancara kepada ​expert dan ​extreme user​
. Kemudian dilakukan validasi data melalui metode kuantitatif dengan kuisioner ​
online yang disebarkan kepada 50 calon target market, yaitu perempuan berusia 
19 hingga 29 tahun, mahasiswa dan pekerja yang merupakan pecinta produk 
kecantikan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebuah ​brand 
kecantikan perlu untuk membangun ​brand image ​yang sesuai dengan produk yang 
ditawarkan dengan menggunakan pendekatan gaya desain yang simple, elegan, 
dan minimalis.

Kata Kunci: ​Body care, brand image​, gaya desain 

PENDAHULUAN
Penampilan merupakan hal yang cukup penting khususnya bagi kaum perempuan. 
Namun, masih banyak perempuan yang kurang percaya diri dengan penampilannya. 
Kepercayaan diri merupakan sikap positif seseorang yang berusaha memberikan 
penilaian positif terhadap diri sendiri dan lingkungan di sekitar (Fatimah dalam Ifdil, 
Amandha, Asmidir 2017) . Berdasarkan data survei Merz: Discovering The Truth 
About Beauty and Self-Confidence (2018), 70% responden di 11 negara Asia Pasifik 
merasa kurang percaya diri dan membandingkan diri sendiri dengan orang lain.

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan penampilan, salah 
satunya dengan menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh. Kebersihan tubuh 
dapat dilakukan dengan cara membersihkan diri melalui eksfoliasi kulit. Dengan 
melakukan eksfoliasi kulit menggunakan ​body scrub​dapat membersihkan kulit 
hingga ke pori-pori dari kotoran, debu, dan sel-sel kulit mati sehingga kulit menjadi 
lebih sehat dan segar (Julie, 2013). Maka dari itu, Reveuse hadir dengan produk 
berupa ​natural body scrub cube yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 
dapat merawat kulit secara efisien dan praktis. Dalam usaha menyelesaikan 
permasalahan akan tingkat kepercayaan diri yang rendah akan penampilan, 
Reveuse menghadapi permasalahan dalam menentukan sebuah gaya desain 
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yang sesuai dengan ​target market​ dalam upaya membangun​ brand image​ di 
benak masyarakat.

KAJIAN TEORI
Body Care
Body care adalah kumpulan perawatan-perawatan tubuh yang digunakan untuk 
menjaga agar kondisi kulit tubuh tetap sehat dan terawat. Ada beberapa macam 
produk ​body care,​ seperti ​body wash, body lotions, body oil, body scrub, body butter, 
body milk, body cream, body mist dan ​body serum (Yoga, 2019). Untuk membantu 
kulit dalam menyerap pelembab atau minyak tubuh secara lebih efisien, eksfoliasi 
kulit secara teratur adalah hal yang penting (Julie, 2013). Ada dua macam ​exfoliator 
tubuh, yaitu ​mechanical exfoliator yang menggunakan bahan alami seperti gula, 
kopi, oatmeal atau alat berupa sikat bulu dan ​chemical exfoliator menggunakan 
acids atau enzim untuk mengangkat sel kulit mati. Penggunaan ​natural body scrub 
lebih aman bagi segala jenis kulit karena terbuat dari bahan-bahan alami yang 
tidak mengiritasi kulit.

Brand Image
Brand Image adalah keyakinan konsumen terhadap suatu merek, seperti asosiasi 
yang tertanam di benak dan memori konsumen (Kotler dan Amstrong dalam 
Ike dan Zainul, 2017). Brand Image memberikan pengaruh yang besar dalam 
menciptakan, menjaga, dan meningkatkan daya saing produk di dalam pasar. 
Dalam usaha untuk membangun ​brand image yang baik, ada empat faktor penting 
yang perlu diperhatikan yaitu membuat janji, mengkomunikasikan janji tersebut, 
menepati janji, dan memperkuat janji ​brand (Moote, 2013). Brand Image sangat 
penting dalam memberikan sebuah ​image atau citra tersendiri bagi brand itu sendiri 
dan bagi pengguna. Maka dari itu, sebuah brand perlu untuk membangun ​brand 
image yang baik agar nantinya pengguna akan mendapatkan nilai-nilai tersendiri 
ketika memakai produk atau jasa tersebut.

Gaya Desain
Desain grafis merupakan sebuah identitas dan alat komunikasi visual yang 
berpengaruh dalam menyampaikan sebuah tujuan brand kepada masyarakat. 
(Yenata dan Anita, 2014). Desain grafis sangat berhubungan dalam proses 
pembentukan identitas terhadap suatu ​brand​, baik dari logo, nama ​brand​, dan 
stationeries​. Serangkaian identitas itulah yang nantinya akan membentuk citra dan 
pandangan masyarakat kepada suatu ​brand,​ yang disebut sebagai ​brand image. 
Gaya desain merupakan faktor penting dalam pembentukan sebuah identitas 
brand, yang nantinya seluruh elemen desain akan diaplikasikan dan menjadi 
pedoman untuk seluruh proses desain bagi sebuah brand. Karakteristik sebuah 
gaya desain dapat dilihat dari bentuk ilustrasi, komposisi, penggunaan tipografi, 
tema, materi yang disajikan, dan pemilihan tone warna (Migotuwio, 2020).

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan ​mixed method,​ yaitu dengan metode kualitatif dan 
kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan melalui wawancara dengan tiga orang yang 
sudah berpengalaman di bidang kecantikan yang disebut ​expert user dan 3 orang 
extreme user, yang terdiri dari 2 orang yang menyukai dan 1 orang yang tidak 
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menyukai produk kecantikan. ​Expert A merupakan kepala bagian marketing dari 
brand A yang telah berdiri sejak 2013 dan memiliki produk skincare, body care, 
dan hair care. Expert B merupakan pendiri dari Brand B yang telah berdiri sejak 
2017 yang memiliki produk berupa sabun, shampoo, body lotion, dan body scrub. 
Expert C merupakan kepala HRD dari brand C yang memiliki produk body scrub 
dan teh detox. Extreme A merupakan pengguna produk body scrub dan melakukan 
eksfoliasi kulit setiap seminggu sekali. Extreme B merupakan pengguna produk 
body scrub dan melakukan eksfoliasi kulit seminggu 2 kali. Extreme C merupakan 
orang yang tidak menyukai produk kecantikan. Setelah melakukan penelitian 
melalui metode kualitatif, dilakukan validasi data dengan menggunakan metode 
kuantitatif melalui kuisioner online yang disebarkan kepada 50 calon target market, 
yaitu perempuan berusia 19 hingga 29 tahun, mahasiswa dan pekerja yang 
merupakan pecinta produk kecantikan. Penelitian ini juga didukung data-data dari 
studi literatur dengan sumber buku, jurnal, dan artikel dari internet.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari wawancara, survei, dan studi literatur, dilakukan validasi 
data terhadap permasalahan yang dihadapi oleh market serta pendapat ​expert 
user, extreme user,​ dan calon target market akan ​brand image dan gaya desain 
untuk produk kecantikan body care Reveuse.

Tabel 1. Hasil Wawancara Expert (Sumber: Kristanto, 2020)
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Tabel 2. Hasil Wawancara Extreme (Sumber: Kristanto, 2020)

Berikut merupakan hasil survei peneliti tentang citra ​brand yang disukai oleh 
perempuan untuk produk ​kecantikan ​body care. ​Untuk pemilihan jawaban di pilihan 
ganda ditemukan melalui penelitian dari sumber internet dan hasil survei online. 
Menurut Cantor 2020, ada beberapa style design untuk ​brand yang sedang ​trend 
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dan disukai oleh masyarakat, seperti ​bold minimal metallic materials​, ​nuanced 
minimalism​, ​earth-toned natural branding​, dan lain-lain.

Diagram 3.1 Citra ​brand​ yang disukai target market (Sumber: Kristanto, 2020)

Diagram 3.3 Pendapat branding dan visual produk Reveuse (Sumber: Kristanto, 2020)

Dari hasil wawancara ​expert user, extreme user dapat disimpulkan bahwa sebuah 
brand perlu membangun brand image agar bisa menanamkan citra brand di benak 
masyarakat. Reveuse perlu untuk menanamkan citra ​brand yang sesuai dengan 
produk yang ditawarkan, yaitu produk kecantikan berupa ​natural body scrub cube 
dengan citra ​natural body care,​ efisien, dan praktis di benak masyarakat. Untuk 
brand image Reveuse sendiri sudah sesuai dengan produk yang ditawarkan, karena 
target market produk kecantikan sebagian besar merupakan kaum perempuan.

Dari hasil survei ke calon target market, didapatkan data bahwa sebanyak 46% 
menyukai citra ​brand skincare yang elegan dan 29% minimalis. Kesan pertama 
saat melihat produk Reveuse, sebanyak 25% terlihat cantik dan 24% terlihat 
praktis. 48% responden mengatakan bahwa ​branding dan ​visual produk terlihat ​
simple dan minimalis. Berdasarkan hasil survei peneliti, dapat disimpulkan bahwa 
perempuan berusia 19 hingga 29 tahun menyukai gaya desain yang simple, 
elegan, dan minimalis dengan penggunaan tipografi sans serif dan penggunaan 
warna putih, hitam, atau pastel.

SIMPULAN & REKOMENDASI
Setelah melakukan penelitian dan generalisasi, dapat disimpulkan bahwa untuk 
brand kecantikan ​natural body care dengan target market perempuan berusia 
19 hingga 29 tahun, mahasiswa dan pekerja yang merupakan pecinta produk 
kecantikan untuk menggunakan pendekatan desain yang telah ditemukan oleh 
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peneliti. Dimana melakukan pendekatan ​brand image dengan membangun ​brand 
image yang sesuai dengan produk yang ditawarkan, yaitu produk kecantikan 
dengan menggunakan pendekatan gaya desain yang ​simple,​ elegan, dan 
minimalis dengan penggunaan tipografi ​sans serif dan penggunaan warna putih, 
hitam, atau pastel. Gaya desain ini nantinya diaplikasikan dalam pembuatan 
identitas ​brand seperti logo, ​stationeries​, dan penerapan desain lainnya. Di masa 
depan, penelitian ini bisa dikembangkan lagi oleh peneliti lain dengan melakukan 
penelitian di bagian ​brand communication​ dan ​brand trust​ yang belum terjangkau 
di penelitian ini.
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